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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi struktur komunitas capung (Ordo:
Odonata) di perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Tebing Tinggi, Kabupaten
Empat Lawang, serta sumbangannya pada pembelajaran biologi SMA. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan pengambilan sampel
secara purposive sampling untuk mengidentifikasi spesies capung yang ada di
perkebunan kelapa sawit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 11 spesies
capung yang termasuk dalam empat famili di perkebunan kelapa sawit tersebut.
Capung paling banyak ditemukan adalah Orthetrum sabina, sementara capung
paling sedikit adalah Libellago lineata. Indeks keanekaragaman capung masuk
kategori sedang, indeks kemerataan capung masuk kategori tinggi, dan indeks
dominansi capung rendah. Capung yang dikoleksi dalam penelitian ini
menunjukkan keberagaman yang tinggi di perkebunan kelapa sawit Kecamatan
Tebing Tinggi, Kabupaten Empat Lawang. Implikasi dari temuan ini dapat
digunakan dalam pembelajaran biologi SMA untuk memahami struktur komunitas
dan peran capung dalam ekosistem perkebunan kelapa sawit. Saran untuk penelitian
selanjutnya adalah meneliti faktor-faktor ekologi yang memengaruhi jenis-jenis

capung di wilayah tersebut.

Kata Kunci: Struktur komunitas capung, Ordo, Perkebunan kelapa sawit,

Pembelajaran Biologi SMA
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ABSTRACT

This study aims to investigate the dragonfly community structure (Order: Odonata)
in oil palm plantations in the Tebing Tinggi District, Empat Lawang Regency, and
its contribution to high school biology learning. The research method used was a
survey method with purposive sampling to identify dragonfly species in the oil palm
plantations. The results show that there are 11 dragonfly species belonging to four
families in the oil palm plantations. The most commonly found dragonfly is
Orthetrum sabina, while the least common is Libellago lineata. The dragonfly
diversity index falls into the moderate category, the evenness index falls into the
high category, and the dominance index is low. The collected dragonflies in this
study demonstrate high diversity in the oil palm plantations of the Tebing Tinggi
District, Empat Lawang Regency. The implications of these findings can be utilized
in high school biology learning to understand the community structure and role of
dragonflies in the oil palm plantation ecosystem. Suggestions for further research
include examining the ecological factors influencing dragonfly species in the area.

Key Words: Dragonfly community structure, Ordo, Oil palm plantations, High

school biology learning
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Capung (Odonata) adalah serangga terbang pertama di dunia. Capung telah
ada sejak zaman karbon (290-360 juta tahun lalu) dan masih eksis hingga saat ini.
Di Indonesia, terdapat sekitar 700 jenis capung, yang mewakili sekitar 15% dari
total 5000 spesies capung yang ada di dunia. Nimfa Odonata, yang dapat hidup di
lingkungan air selama beberapa bulan hingga beberapa tahun, sangat sensitif
terhadap kondisi air yang terkontaminasi. Kehadiran nimfa capung di suatu badan
air dapat menjadi indikator bahwa kondisi air tersebut baik. Oleh karena itu, capung
sering digunakan sebagai bioindikator untuk mengukur tingkat pencemaran air
(Virgiawan, 2015).

Capung adalah kelompok serangga yang termasuk dalam Ordo Odonata
dengan dua Subordo, yaitu Anisoptera dan Zygoptera (Gallesi & Sacchi, 2019).
Anisoptera memiliki ukuran yang lebih besar dan tubuh yang lebih kokoh
dibandingkan capung jarum, serta umumnya mampu terbang lebih cepat. Sayap
Anisoptera biasanya terbuka saat sedang bertengger (Khelifa, 2019). Subordo
Zygoptera, yang ukurannya kecil dan tubuhnya ramping seperti jarum, memiliki
kemampuan unik di mana sayap-sayapnya dapat melipat atau menutup ketika
sedang istirahat (Roni et al., 2017 dalam Febrianti et al., 2021).

Capung memiliki peran penting bagi manusia sebagai indikator alami untuk
memantau kualitas air lingkungan. Nimfa capung tidak bisa hidup di air yang
tercemar atau tanpa tumbuhan air. Saat ini, terdapat sekitar 5000 hingga 6000
spesies capung. Capung tersebar luas di seluruh dunia dan hidup dalam jumlah yang
melimpah, terutama menyesuaikan diri dengan berbagai habitat yang berbeda.
Capung memiliki peran penting dalam ekosistem, terutama di lingkungan perairan.
Mereka berfungsi sebagai indikator biologis air bersih karena nimfa capung tidak
bisa hidup di air yang tercemar atau di sungai yang tidak memiliki vegetasi.
Perubahan jumlah populasi capung dapat menjadi tanda awal adanya polusi air,

selain tanda lainnya seperti air yang keruh dan peningkatan jumlah ganggang hijau.
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Oleh karena itu, upaya pelestarian capung harus diiringi dengan perlindungan
habitat mereka (Susanti, 1998).

Distribusi capung di Indonesia cukup luas, dengan sekitar 750 spesies,
termasuk Megalogamphus sumatranus dan Paragomphus sumatranesis, yang
merupakan jenis khusus yang ditemukan di Kalimantan dan Sumatera. Beberapa
spesies lainnya endemik di Sulawesi, seperti Gynacantha penelope (Siregar, 2013).
Kondisi cuaca di Indonesia, dengan curah hujan dan kelembaban yang tinggi,
sangat mempengaruhi kehidupan spesies Odonata. Spesies-spesies ini memerlukan
lingkungan yang lembap untuk berkembang, dan faktor-faktor lingkungan lain juga
berperan penting. Selain itu, predator dari ordo Odonata juga bergantung pada
ketersediaan mangsa dalam ekosistem mereka.

Perkebunan kelapa sawit diperkirakan menjadi habitat yang cocok bagi ordo
Odonata karena karakteristik lingkungannyaDengan menanam kelapa sawit dalam
jarak yang rapat dan menggunakan varietas yang memiliki pelepah panjang, dapat
menciptakan lingkungan yang lembap, ideal bagi berbagai serangga seperti
Odonata (Asih et al., 2021). Selain itu, kebun kelapa sawit juga menjadi habitat bagi
beragam serangga yang berfungsi sebagai sumber makanan bagi berbagai predator
(Safitri et al., 2020).

Struktur komunitas merupakan salah satu kajian yang dipelajari dalam
ekologi yang mencakup tentang keanekaragaman, kemerataan, dominansi dan
kemelimpahan. Struktur komunitas penting dipelajari, yaitu untuk mengetahui
sebaran, susunan dan komposisi suatu komunitas. Struktur komunitas adalah
konsep dalam ekologi yang berfokus pada cara berbagai spesies dalam suatu
ekosistem diorganisir, saling berinteraksi, dan terdistribusi. Pada intinya, struktur
komunitas menggambarkan bagaimana organisme dalam suatu lingkungan tertentu
hidup berdampingan dan membentuk hubungan yang kompleks. Struktur
komunitas mencakup beberapa aspek utama, termasuk mempelajari struktur
komunitas hewan termasuk capung pada suatu ekosistem.

Berdasarkan hasil observasi di perkebunan kelapa sawit Kecamatan Tebing
Tinggi Kabupaten Empat Lawang banyak ditemukan jenis capung, tetapi masih ada

jenis capung yang belum diketahui. Oleh karena itu perlunya dilakukan penelitian
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ini agar lebih mudah untuk megetahui jenis-jenis capung apa saja yang ada di
perkebunan kelapa sawit tersebut. Sejalan dengan perkembangan dunia pendidikan,
maka perlu sumber belajar kontekstual yang bersumber dari lingkungan sekitar
peserta didik. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber belajar bagi
pembelajaran biologi SMA.

Dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang struktur komunitas capung di perkebunan kelapa sawit Kabupaten Empat
Lawang, mengingat belum dilakukan penelitan tersebut di daerah ini. Hasil
penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan ajar untuk mata pelajaran biologi kelas
X semester 2 pada Kompetensi Dasar 3.8, yang membahas prinsip-prinsip
klasifikasi hewan berdasarkan pengamatan anatomi dan morfologi serta kaitannya
dengan peranannya dalam kehidupan.. Penelitian ini akan berguna bagi peserta
didik pada pencapaikan kompetensi dasar tersebut, kemudian disumbangkan hasil
penelitian LKPD.

Harapan dari penelitian ini adalah struktur komunitas yang seimbang, di
mana tidak ada spesies yang menonjol. Komunitas yang seimbang menunjukkan
keanekaragaman hayati yang baik, di mana berbagai spesies dapat hidup
berdampingan tanpa adanya spesies dominan yang mengganggu keseimbangan
ekosistem. Harapannya adalah bahwa penelitian ini akan membantu
mengidentifikasi praktik yang dapat meningkatkan atau mempertahankan
keanekaragaman ini. Dengan demikian, harapan dari penelitian struktur komunitas
capung pada Perkebunan kelapa sawit adalah untuk memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang bagaimana menciptakan dan menjaga ekosistem yang sehat,
beragam, dan tahan terhadap gangguan. Hal ini sangat penting untuk konservasi
keanekaragaman hayati dan pengelolaan ekosistem secara berkelanjutan.

Penelitian ini memiliki signifikansi yang tinggi karena memberikan manfaat
bagi masyarakat sesuai dengan tujuan yang telah saya jelaskan. Penelitian ini juga
menawarkan solusi terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sebelumnya.
Selain itu, penelitian ini adalah yang pertama kali dilakukan dalam bidang ini,
sehingga akan memberikan kontribusi baru dan orisinal. Penelitian ini juga

membuka peluang bagi peneliti lain untuk mengembangkan topik-topik terkait
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dalam kerangka masalah yang sama, dengan harapan menghasilkan hasil yang lebih
menyeluruh dan lengkap.
1.2 Batasan Masalah

Untuk memberikan arah yang jelas pada penelitian ini, batasan
permasalahan ditetapkan yaitu penelitian hanya dilaksanakan di area perkebunan

kelapa sawit dan hanya mengamati capung dewasa atau imago.

1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : Bagaimana struktur komunitas
Odonata pada perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten

Empat Lawang ?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah : Mengetahui struktur komunitas Odonata pada

perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Empat Lawang.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan dalam bentuk
bahan ajar berupa LKPD Dalam pembelajaran biologi untuk kelas X pada semester
2, Kompetensi Dasar 3.8 mengharuskan siswa memahami prinsip-prinsip
klasifikasi untuk mengelompokkan hewan ke dalam berbagai filum berdasarkan
pengamatan anatomi dan morfologi, serta mengaitkan peran mereka dalam
kehidupan sehari-hari.
2. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada siswa
mengenai struktur komunitas dan jenis-jenis capung yang terdapat diarea
perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Empat lawang.
3. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat
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mengenai berbagai jenis serangga ordo Odonata yang terdapat di perkebunan
kelapa sawit, serta menghubungkan signifikansi mereka dalam ekosistem tersebut.
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